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BAB 1
PENDAHULUAN

| Pengertian

lentifikasi ad: .
Identitticast adalah pengumpulan Jata dan pencatatan segala keterangan tentang

pukti-bukti  dari seseorang  sehingga  kita dapat

menetapkan dan mempersamakan
keterangan tersebut dengan individu seseorang, dengan kata lain bahwa dengan identifikasi
kita dapat mengetahui identitas seseorang dan dengan identitas tersebut kita dapat
mengenal seseorang dengan membedakan dari orang lain. Pasien di rumah sakit juga harus

di identifikasi dengan benar pada saat pendaftaran maupun setelah dirawat.

Il. Tujuan
Tujuan Umum
\Mengutamakan upava keselamatan serta meningkatkan mutu dan kualitas keselamatan

pasien dt RSUD Dr.\Muhammead Zein Painan

Tujuan Khusus .
| . - SU 1 ( 21N I
I Menurunkan resiko salzh identifikasi pasien RSUD Dr.Muhammad £¢
et { stho sala
dap individu tersebut secara benar
: \ an terhadap individu
2. Meningkatkan pelayanan atau pengobat

Menurunkan kesalahan dalam pem
alam pemberian tn

berian obat atau tindakan lain

tas

dakan kesehatan seperti proses pembedahan

4. Mencegah kesalahan d

o oduk darah

en lain untuk pemeriksaan

-~ - \-
maupun suatu prosedur 10

~tika pember
5. Mencegah kesalahan ketika p¢

: ¥ neambil
6. Mencegah kesalahan dalam pens

an darah atau pr
an darah atau Spesift

Klinis

Scanned by CamScanner



b

3

BAB II
RUANG LINGKUP

Salah satu upaya dal :
pay am mendukung: peningkatan keselamatan pasien adalah dengan

emastikan identifikasi i
m asl pasien yang benar agar tidak terjadi kesalahan saat pemberian terapi

tau pengobatan t ' '
atau peng erhadap pasien di rumah sakit. Adapun langkah awal identifikasi pasien

| yang diupayakan berupa pemakaian gelang pengenal.

RSUD Dr. i '
Dr.Muhammad Zein Painan membuat kebijakan berupa pemakaian gelang

~ pengenal ke ' '
| peng pada semua pasien rawat inap, dan vang akan menjalani suatu prosedur dengan

Penar saat masuk rumah sakit dan selama masa perawatannya. Selama perawatan pasien rawat
inap harus mengenakan gelang pengenal dengan minimal 3 data (nama pasien,tanggal lahir
dan nama ibu kandung).Wama gelang pengenal diberikan berdasarkan jenis kelamin, yaitu
gelang berwarna merah muda untuk pasien wanita dan gelang berwarna biru untuk pasien
pria.Jika pasien memiliki alergi, baik alergi makanan maupun obat, diberikan gelang berwamna
merah. Untuk pasien dengan resiko jatuh kategori tinggl menurut skoring morse fall atau

skoring humpty dumpty diberikan gelangbewama kuning.
Panduan ini diterapkan kepada semua pasien rawat inap, rawat jalan. dan pasien yang

akan menjalani suatu prosedur. Pelaksana panduan ini adalah para tenaga kesehatan medis,
perawat, farmasi, bidan, dan tenaga kesehatan lainnya, dan non medik, staf di ruang rawat
yang bekerja di rumah sakit.

inap, staf administrasi dan staf pendukung
k mengidentifikasi pemakainya. Tanda

i adalah untu
dentifikasi pasien ketika pemberian obat,

meriksaan klinis,

Tujuan utama tanda pengenal in

i digunakan pada proses untuk mengi

pengenal in ' .
duk darah pengambilan darah dan spesimen lain untuk pe
o ,

darah, atau pr
in maupun suatu prosedur.

i atau tindakan lai
atau pemberian pengobatan ata
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BABII
TATA LAKSANA

KEWAJIBAN DAN TANGGUNG JAWAB
A. Prinsip
a. Semua pasien rawat inap, IGD dan yang akan menjalani suatu prosedur harus
diidentifikasi dengan benar saat masuk rumah saki: dan selama masa perawatan.

b. Pasien rawat inap harus menggunakan gelang identitas dengan minimal 3 data

(nama pasien, tanggal lahir,nama ibu kandung).

c. Tujuan utama gelang identifikasi adalah untuk mengidentifikasi pemakainya.

d. Gelang identifikasi digunakan pada proses untuk mengidentifikasi pasien ketika
pemberian obat, transfusi/produk darah, pengobatan. prosedur/tindakan,

pengambilan sampel darah dan urin atau cairan tubuh lainnya.

B. Seluruh Sumber Daya Manusia ( SDM ) RSUD Dr.Muhammad Zein Pzinan

a. Memahami dan menerapkan prosedur Identifikasi Pasien

b Memastikan identifikasi pasien yang benar ketka  pemberian obat,

transfusi/produk darah, pengobatan. prosedur tindakan. pengambilan sampel

darah dan urin atau cairan tubuh lainnya.

Melaporkan kejadian salah identifikasi pasien, termasuk hilangnya gelang

identifikasi.

C. SDM yang bertugas

a. Perawat Penanggung Jawab
akaikan gelang identifl

Pelayanan
i kasi pasien dan memastikan
1. Bertanggung jawab mem

kebenaran data yang tercatat di gelang identifikasi.

5 Memastikan gelang identifikasi terpasang dengan baik. Jika terdapat kesalahan
. Mem

data, gelang identifikasi harus diganti dan bebas coretan

a Instalasi

|
la Ruangan dan Kep2 identifikasi pasi
b. Kepa [nstalasi memahami prosedur identifikast pasien

1. Memastikan seluruh staf di

dan menerapkannya
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2. Menyelidiki semua insidens salah identifikas pasien dan memastikan

terlaksananya suatu tindakan untuk mencegah te

rulangnya kembali insidens
tersebut
¢. Direktur, Kepala Bidang

I. Memantau dan memastikan Panduan Identifikasi Pasien dikelola dengan baik

oleh Kepala Instalasi

2. Menjaga standarisasi dalam menerapkan Panduan Identifikasi pasien

1

Il Prosedur identifikasi pasien dengan gelang pengenal

Setiap pasien wajib memiliki dan memakai gelang pengenal selama menjalani
perawatan di Rumah Sakit dan hanya boleh dilepas saat pasien pulang/keluar dari RS.
Gelang pengenal di pasang oleh perawat IGD, poli maupun perawat ruang rawat inap
ketika pasien masuk dan melakukan pengecekan awal sebelum gelang pengenal terpasang

berupa:

a. Gelang pengenal pasien mencakup 3 detail wajib vang dapat menzideniitika i
vaitu

pasien

3 I. Nama pasien dengan minimal 2 suku kata

. 2. Tanggal lahir pasien (tanggal/bulan/tahun)

(9 )

Nama Jbu Kandung

- Detail lainnya adalah wamna gelang pengenal, yaitu:
l. Seluruh pasien yang tidak memiliki alergi, gunakan gelang pengenal sesuai dengan
Jenis kelaminnya :
- Biru untuk pria
- Merah Jambu untuk wanita

2. Semua pasien harus ditanyakan mengenai alergi yang dimiliki

. ibe el
3 Tik ‘en memiliki alergi, baik alergi makanan maupun obat, diberikan gelang
- Jika pasi ¢

berwama merah

: i medis
4. Riwayat dan jenis alergi pasien harus dicacat di rekam

ori tinggi koring morse fall atau
ko i tinggi menurut s
5 i esiko jatuh kategor!

3. Untuk pasien dengan resi

ty diberikan gelangbewarna kuning

skoring humpty dump diberikan gelang berwamna ungu

6. Jika Pasien menolak untuk di resusitasl

~ page 4

e b tutarmad Zen Paine"
a B . Muhammad Zein
: uﬂﬁ?d?ﬂtrﬁsi pasien Pokja SKP RSUD Dr.
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$ c. Nama pasien pada gelang pengenal tidak boleh disingkat, nama harus sesuaj dengan

yang tertulis di rekam medis

d. Gelang pengenal jangan pernah dicoret atau ditulis ulang, ganti gelang pengenal jika

terdapat kesalahan penulisan data

¢
" 1IL. Prosedur pemakaian gelang

a. Jelaskan prosedur identifikasi dan tujuan kepada pasien

b. Periksa ulang 3 detail data di gelang pengenal sebelum dipakaikan ke pasien

c. Saat menanyakan identitas pasien, selalu gunakan pertanyaan terbuka, misalnya
"Siapa nama Anda” (Jangan menggunakan pertanvaan tertutup seperti : “"Apakah
nama Anda Ibu Diana”). Jika pasien tidak mampu memberitahukan namanya
(misalnya pada pasien tidak sadar, bayi, disfasia, dan gangguan jiwa), verifikasi
identitas pasien kepada keluarga/pengantarnya. Jika mungkin gelang pengenal
jangan dijadikan satu-satunya bentuk identifikasi sebelum dilakukan suatu
intervensi. Tanva ulang nama dan tanggal lahir pasien, kemudian bandingkan
jawaban pasien dengan data yang tertulis digelang pengenalnya.

d. Pakaikan gelang pengenal di pergelangan tangan kanan pasien kecuali pada kasus
terlentu seperti pemasangan infus,amputasi dan keadaan lainnva . jelaskan dan

ang dengan baik dan nyaman untuk pasien.

pastikan gelang terpas
rio — vena (pasien hemodialisis), gelang pengenal

e. Pada pasien dengan fistula arte
tidak boleh dipasang disisi lengan
f Jika tidak dapat dipakaikan diperg

yang terdapat fistula.
elangan tangan, pakaikan dipergelangan kaki,

da situasi dimana tidak dapat dipasang dipergelangan kaki, gelang pengenal dapat
pada situa

dipakaikan di baju pasien di area yan
gelang pengenal harus

g jelas terlihat. Hal ini harus dicatat di rekam

dipasang ulang jika baju pasien diganti dan
medis pasien, .

alu menyertai pasien sepanjan
elang pengena ‘
n/tembus pandang. Hal ini harus

g waktu.

harus sel | harus menempel pada badan

g. Pada kondisi tidak memakai baju, 8

at transpara

erek
pasien dengan menggunakan p

i ien.
dicatat di rekam medis pasl
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| “hmgl fdentifiliasi dan pengecelan gelang pengenal
‘*. A

Gielang pengenal har dipakai oleh semua pasien selama perawatan di Rumah

Sakit
pengecehan gelang pengenal dilakukan tiap kali pergantian jaga perawat.
gebelum pasien ditransfer ke unit lain, lakukan identifikasi dengan benar dan
pastikan pelang pengenal terpasang dengan baik.
4 Unit yang menerima transfer pasien harus menanyakan ulang identitas pasien dan
membandingkan data yang diperoleh dengan yang tercantum di gelang pengenal.
¢ Jika gelang pengenal terlepas, segera berikan gelang pengenal yang baru.
[ Gelang pengenal hanya boleh dilepas saat pasien keluar/pulang dari rumah sakit.
g, Pada kasus pasien yang tidak menggunakan gelang pengenal, hal ini dapat
disebabkan :
- Menolak penggunaan gelang pengenal
Gelang pengenal menyebabkan iritasi kulit
Gielany pengenal terlalu besar
Pasien melepas gelang pengenal
h o Pasien harus diinformasikan akan risiko vang dapat terjadi jika gelang pengenal
tidak dipakai, alasan pasien harus dicatat pada rekam medis
| Jika pasien menolak menggunakan gelang pengenal, petugas harus lebih waspada
dan mencari cara lain untuk mengidentifikasi pasien dengan benar sebelum

dilakukan prosedur kepada pasien.

+ Prosedur identifikasi pada pasien dengan keadaan Khusus

a.  Pasien bayi baru lahir atau neonatus
kstremitas yang berbeda

- Gunakan gelang pengenal die
asih belum diberi nama, data di gelang pengenai

- Untuk bayi baru lahir yang m

berisikan nama ibu, tanggal lahir bayi dan nomor rekam medis bayi.

ambahkan dengan jam kelahiran.

Pada bayi kembar identifikasi bay1 dit
lang pengenal berisi data ibu dapat dilepas

Saat nama bayi sudah didaftarkan, ge

si untuk diganti dengan gelang pengenal yang berisikan

dan di lapor ke Admi

data bayi
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o

- Gunakan gelang pengenal berwarna merah muda (pink) untuk bayi perempuan
dan biru untuk bayi laki-laki
b. Pasien dengan nama yang sama di ruang rawat
- Jika terdapat pasien dengan nama yang sama, harus dikonfirmasikan kepada
perawat yang bertugas setiap kali pergantian jaga
- Berikan label/penanda pada pasien dengan nama yang sama dilembar pencatatan,
lembar obat-obatan, dan lembar tindakan
- Kartu penanda pasien dengan nama yang sama harus dipasang di tempat tidur
pasien agar petugas dapat memverifikasi identitas pasien.
c¢. Pasien yang identitasnya tidak diketahui
- Pasien akan diberi gelang sesuai jenis kelamin berisi mr atau mrs X, nomor
rekam medik dan jam masuk ke ruang rawat inap.
- Saat pasien sudah dapat diidentifikasi, berikan gelang pengenal baru dengan
identitas yang benar.
d. Pasien rawat jalan
- Tidak perlu menggunakan gelang pengenzl
- Sebelum melakukan suatu prosedur terapl. tenaca medis harus menanvakan
identitas pasien berupa nama dan tanggal lahir. Data ini harus dikonrirmasi
dengan yang tercantum pada rekam medis
- Jika pasien adalah rujukan dari dokter umum/puskesmas/layanan kesehatan
lainnya, surat rujukan harus berisi identitas pasien berupa nama lengkap, tanggal
lahir, dan alamat. Jika data ini tidak ada, prosedur/terapi tidak dapat dilaksanakan
Jika pasien rawat jalan tidak dapat mengidentifikasi dirinva sendiri, verifikasi

data dengan menanyakan keluarga/pengantar pasien.

e. Pasien yang meninggal
- Pasien yang meninggal diruang rawat rumah sakit harus dilakukan konfirmasi

terhadap identitasnya dengan gelang pengenal dan rekam medis (sebagai bagian
dari proses verifikasi kematian).

f.  Pasien gangguan jiwa
- Kapanpun dimungkinkan pasien gangguan jiwa harus menggunakan gelang

pengenal ' y
Identifikasi dilakukan dengan menggunakan foto pasien dan nomor rekam medis
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r - Akan tetapi terdapat hai-hal seperti kondisi pasien atau penanganan pasien yvang
k menyebabkan sulitnya mendapatkan identitas pasien dengan benar sehingga
perlu dipertimbangkan untuk menggunakan metode identifikasi lainnya.
- Identifikasi pasien dilakukan oleh petugas yang dapat diandalkan untuk
mengidentifikasi pasien, dan lakukan pencatatan di rekam medis.
- Pada kondisi dimana petugas tidak vakin/ tidak pasti dengan identitas pasien
(misalnya saat pemberian obat), petugas dapat menanyakan nama dan tanggal

lahir pasien ( jika memungkinkan ) dan dapat dicek ulang pada rekam medis.

y - Jika terdapat > 2 pasien dengan nama vang sama di ruang rawat, berikan tanda

/label notifikasi pada rekam medis, tempat tidur pasien, dan dokumen lainya

VI Prosedur yang membutuhkan identifikasi pasien dengan benar

. 1. Berikut adalah beberapa prosedur yang membutuhkan identifikasi pasien :
|
|9 - Pembenan obat-obatan

- Prosedur pemeriksaan radiologi (Rontgen. MRI. dan sebagainya)

- Intervensi pembedahan dan prosedur invasif lainnva

i - Transfusi darah

.ﬁ - Pengambilan sample (misalnya darah. tinja. urin. dan sebhagainya)

; : - Transfer pasien

‘ - Konfirmasi kematian

:g 2. Para staf RS harus mengkonfirmasi identifikasi pasien dengan benar dengan
}é menanyakan nama dan tanggal lahir pasien, kemudian membandingkannya dengan
E yang tercantum di rekam medis dan gelang pengenal. Jangan menyebutk;%n nama,
E} tanggal lahir, dan alamat pasien dan meminta pasien untuk mengkonfirmasi dengan

y

Jawaban ya / tidak
3. Jangan melakukan prosedur apapun jika pasien tidak memakai gelang pengenal.

Gelang pengenal harus dipakaikan ulang oleh perawat yang bertugas menangani

pasien secara personal sebelum pasien menjalani suatu prosedur
4. Identifikasi pasien yang menjalani prosedur pemeriksaan radiologi yaitu :

Operator harus memastikan identitaspasien dengan benar sebelum menjalani
- Operator

prosedur dengan cara :

e Meminta pasien dengan menyebutkan nama lengkap dan tanggal lahirnya
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e Penksa dan bandingkan data pada gelang pengenal dengan rekam medis, jika

data yang diperoleh sama lakukan prosedur

o Jika terdapat > 2 pasien diruangan radiologi dengan nama yang sama, periksa
ulang identitas dengan melihat alamat rumahnya

- Jika data pasien tidak lengkap, informasi lebih lanjut harus diperoleh sebelum
radiasi (exposure) dilakukan
5. Identifikasi pasien yang menjalani operasi :
- Petugas dikamar operasi harus mengkonfirmasi identitas pasien
- Jika diperlukan untuk melepas gelang pengenal selama dilakukan operasi,
tugaskanlah seorang perawat dikamar operasi untuk bertanggungjawab melepas dan
memasang kembali gelang pengenal pasien
- Gelang pengenal yang dilepas harus ditempelkan didepan rekam medis pasien.
6. Identifikasi pengambilan dan pemberian produk/komponen darah
- Identifikasi, pengambilan, pengiriman, penerimaan, dan penyerahan komponen
darah (transfusi) merupakan tanggungjawab petugas yang mengambil darah
- Dua orang staf RS yang kompeten harus memastikan kebenaran. data demografik
pada kantong darah, jenis darah, golongan darah pada pasien dan vang tertera pada
kantong darah, waktu kadaluarsanva, dan identitas pasien pada gelang pengenal
Staf RS harus meminta pasien untuk menvebutkan nama lengkap dan tanggal
lahimya
Jika staf RS tidak yakin/ragu akan kebenaran identitas pasien, jangan lakukan

transfusi darah sampai diperoleh kepastian identitias pasien dengan benar.

VIL.Melepas gelang pengenal

hanya dilepas pada saat pasien pulang atau keluar dari rumah sakit

- Gelang pengenal

- Yang bertugas m

lepas gelang pengenal adalah perawat yang bertanggungjawab
€

ama masa perawatan di rumah sakit

terhadap pasien sel es selesai dilakukan, proses ini

- Gelang pengenal di

meliputi pemberian ©

lepas setelah semuanya pros |

batan kepada pasien dan pemberian penjelasan mengenal
bat-oba -

iutnya kepada pasien dan keluarga, juga setelah keluarga
anjutn

watan SC] .
rencana pera i

kkan bukti kwitansi (jika ada).
dengan men
pembayaran

menyelesaikan rekening
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. Gelang pengenal yang sudah tidak dipakai harus digunting menjadi potongan-

potongan kecil sebelum dibuang ketempat sampzh
. Terdapat kondisi-kondisi vang memerlukan pelepasan gelang pengenal sementara (saat
masih dirawat di rumah sakit) misalnya lokasi pemasangan gelang pengenal

mengganggu suatu prosedur, segera setelah prosdur selesai dilakukan, gelang pengenal

dipasang kembali.
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BAB 1V

PENCATATAN (DOKUMENTASI) DAN PELAPORAN

. 1. Pelaporan insiden/kejadian kesalahan identifikasi pasien

a. Setiap petugas yang menemukar adanya kesalahan dalam identifikasi pasien segera

melaporkan kepada petugas yang berwenang di ruang rawat / departemen tersebut,

kemudian melengkapi laporan insidens

b. Petugas

harus berdiskusi dengan kepala instalasi atau manager mengenai pemilihan

cara terbaik dan sjapa yang memberitahukan kepada pasien / keluarga mengenai
kesalahan yang terjadi akibat kesalahan identifikasi
c. Contoh kesalahan yang dapat terjadi adalah:

Kesalahan penulisan alamat dj rekam medis
Kesalahan informasi / gelang pengenal

Tidak adanya gelang pengenal dipasien

Mis identifikasi data/ pencatatat di rekam medis
Mis identifikasi pemeriksaan radiolaogi (rontgen)
Mis identifikasi laporan investigasi

Mis identifikasi perjanjian(appointment)
Registrasi ganda saat masuk rumah sakit

Salah memberikan obat kepasien

Pasien menjalani prosedur yang salah

Salah pelabelan identitas pada sampel darah

d. Kesalahan juga termasuk insidens yang terjadi akibat adanya mis identifikasi, dengan

ataupun tanpa menimbulkan bahaya, dan juga insidens yang hampir terjadi dimana mis

identifikasi terdeteksi sebelum dilakukan suatu prosedur.

€. Beberapa penyebab umum terjadinya adalah ;

l. Kesalahan pada administrasi / tata usaha

* Salah memberiakan label

* Kesalahan mengisi formulir

e Kesalahan memasukkan nomor /angka pada rekam medis

e Penulisan alamat yang salah

Pencatatan yang tidak benar / tidak lengkap / tidak terbaca
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2. Kegagalan verifikasi
o Tidak adekuatnya /tidak adanya protocol verifikasi
o Tidak mematuhi protoco) verifikasi
3. Kesulitan komunikasi
* Hambatan akibat penyakit pasien, kondisi kejiwaaan pasien, atau keterbatasan
bahasa
* Kegagalan untuk pembacaan kembali
*  Kurangnya kultur/ budaya organisasi
4. Jika terjadi insidens akibat kesalahan identifikasi pasien, dilakukan hal berikut:
* Pastikan keamanan dan keselamatan pasien
*  Pastikan bahwa tindakan pencegahan cedera telah dilakukan
* Jika suatu prosedur telah dilakukan pada pasien salah satu dilakukan di tempat
yang salah , para klinis harus mematikan bahwa langkah-langkah yang penting

telah diambil untuk melakukan prosedur yang tepat pada pasien vang tepat.

I Revisi dan audit
a. Kebijakan akan dikaji ulang dalam kurun wakiwu 2 tabun
b. Rencana audit akan disusun dengan bantuazn kantor audit medic dan akan dilaksanakan
dalam waktu 6 bulan setelah impelementasi kebijakan. Audit klinis akan meliput:
 Jumlah persentasi pasien yang menggunakan gelang pengenal
e Akurasi dan reliabilitas informasi yang terdapat di gelang pengenal

¢ Alasan mengapa pasien tidak menggunakan gelang pengenal

e Efikasi cara identifikasi pasien

* Insidens yang terjadi dan berhubungan dengan is identifikasi
nsi

g berhubungan dengan identifikasi pasien akan dipantau
an :

C. Setiap pelaporan insidens y

dan saat dilakukan revisi kebijakan.
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Alogaritma identifikasi pasien

Pasien masuk rumah rumah sakit

r

Masuk IGD

l

Apakah terdapat rekammedis

‘

Dirawat untuk menjalani
operasi elektif

A

Apakah terdapat rekam medis

_-v'dari rekam medis

identitas pasien

 guatlah gelang pengenal » Gelang

 berisinama depan dan pengenal dibuat
 tengah, tanggal lahir dan diperiksa

“"“"RM ulang pada

F-Data digelang penigenal pasien l

fiperiksa ulang pada

“paseen

dan bandingkan dengan
rekam medis

Buat gelang pengenal
berisi nama depan dan
tanggal lahir dan
riomor RM

tengah .

Data digelanyg pengenal
periksa ulang pada pasien

sebelumnya sebelumnya
| Tidak Ya Tidak
 entas pasien diperiksa * Lengkapi *  Identitas pasien diperiksa e Lengkapi

identitas pasien
e Gelang

pengenal dibuat

dan diperiksa

|

.

! ulang pada
pasten

&

—

* Gelang pengenal dipakai ke pergelangan tangan kanan pasien kecuali jika tangan kanan terpasang
infus/amputasi atau keadaan lainnya

tanggal lahirnya sebelum menjalani prosedur, seperti:
* Pengambilan darah/ sampel cairan tubuh lainnya
* Transfuse darah
* Pemberian obat-obatan .
* Intervensi pembedah dan prosedur invasive lainnya
* Transfer pasien

® Prosedur pemeriksaan radio

Gelang pengenal pasien diperiksa, pasien diminta untuk menyebutkan nama lengkap dan

logi (rontgen, MRI, dan sebagainya)

v

pergantian

Gelang pengenal harus diperiksa setiap
jaga oleh perawat berikutnya untuk memastikan
gelang terpasang dengan baik dan terbaca

Ganti gelang pengenal jika terdapat kesalahan data
Jangan mencoret atau menimpa tulisan sebelum
dengan data baru.

~1rn

- RSIID Dr.Muhammad Zein Painan

sakit

Lepas gelang pengenal saat
pasien pulang/ keluar dari rumah

Page 13

Scanned by CamScanner



Audit Gelang

Pengenal Pada Pasien Rawat Inap

i - e
i~ Pertanyaan Pilih jawaban 2 [3 475
; m menggunakan gelam? Ya/ tidak
Fmmgelng | Biru Ya/ Tidak |
?{%enﬂ Merah muda Ya/ tidak J
j‘ Lainnya Ya/ tidak |
“pakah gelang pengenal ini benar? I [
Tosisi gelang Pergelangan tangan Kanan Ya/ tidak J {
Lainnya Ya/ Tidak | [ J J
— v Ya/ Tidak 17 1]
xlang pengenal | Cukup Ya/Tidak [ T J I
Burak Ya/ Tidak ]
Tulisan berwarna hitam Ya/tidak [ ’ I
Dapat dibaca Ya / tidak , l I 7
Ya ' tidak T
ima depan \ . ;
[ Yatidak I [
~ T Ya udak ]
_::_'.31 lahir | —
— ] | Ya tdak | ’ J I !
#na Ibu Kandung : Sebutkan ! l l J J

“‘ormasi tambahan pada gelang yang tidak perlu
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BABYV
PENUTUP

‘ Dengan adanya panduan identifikas; pasien ini maka diharapkan keselamatan pasien
t 4i RSUD Dr.Muhammad Zein Painan dapat lebih ditingkatkan. Selain itu, dengan mencegah
| rerjadinya kesalahan pemberian obat, pemeriksaan klinis, tindakan lain maupun suatu

| prosedur diharapkan dapat lebih meningkatkan kepercayaan dan kepuasan pasien vang
' dirawat di RSUD Dr.Muhammad Zein Painan.

g AR | gl Sibeeie -
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